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Abstrak

Pakan merupakan salah satu faktor penting di dalam menunjang produktivitas ternak kelinci, kualitas pakan di tentukan dari pemilihan bahan
baku yang tepat dan baik untuk digunakan. Peternak Kelinci di kota Medan memerlukan alternatif pakan kelinci yang terjangkau dan mudah
untuk di dapatkan. Pada pengabdian ini tim menggunakan alternatif sumber protein menggunakan bahan yang dapat di perbaharui dan tersedia
secara berkelanjutan. Tim melakukan survey terhadap peternak kelinci dan menghasilkan kebutuhan dari peternak kelinci berupa pakan (pelet)
yang murah dan mudah di dapatkan. Maggot atau larva Black Soldier Fly (BSF) memiliki kandungan protein tinggi serta kandungan asam amino
esensial dan non esensial yang lengkap. Tim menggunakan maggot ini sebagai sumber protein pada pelet kelinci. Penyuluhan dilakukan di JI.
Karya Bakti gg Rahmat No.40 Medan dan di laboratorium peternakan Universitas Sumatera Utara. Penyuluhan telah dilakukan dua kali dibulan
Juli dan Agustus. Pelatihan pertama adalah penyuluhan tentang maggot dan tatacara pemeliharaan kelinci, berikutnya adalah pembuatan pelet
tepung maggot, output dari kegiatan yang dilakukan adalah agar peternak dapat menggunakan sumber protein bahan pakan alternatif bagi maggot
menjadi pelet pakan kelinci.

Kata kunci: Kelinci; Maggot; Pelet

Abstrak

Feed is an important factor in supporting the productivity of rabbit livestock, the quality of the feed is determined by selecting the right and
good raw materials to use. Rabbit breeders in the city of Medan need alternative rabbit food that is affordable and easy to obtain. In this service
the team uses alternative sources of protein using materials that can be renewed and are available sustainably. The team conducted a survey of
rabbit breeders and identified what rabbit breeders needed in the form of feed (pellets) that were cheap and easy to obtain. Maggots or Black
Soldier Fly (BSF) larvae have high protein content and complete essential and non-essential amino acid content. The team used these maggots
as a source of protein in rabbit pellets. Counseling was held on JI. Karya Bakti gg Rahmat No.40 Medan and in the animal husbandry laboratory
of the University of North Sumatra. Counseling was carried out twice in July and August. The first training was counseling about maggots and
procedures for keeping rabbits, the next was making maggot flour pellets, the output of the activities carried out was so that breeders could use
alternative sources of protein as feed ingredients for maggots to become rabbit feed pellets.

Keywords: Rabbits; Maggots; Pellets

1. Pendahuluan

Kandang Kelinci Medan merupakan salah satu usaha yang bergerak pada bidang peternakan khususnya ternak kelinci. Pada
pemeliharaannya mitra menggunakan tipe kandang individu. Dimana satu kandang berisi satu ternak. Populasi kelinci yang
dipelihara ada sebanyak + 40 ekor. Pada peternakan ini kelinci yang dipelihara adalah kelinci untuk penggemukan. Pakan yang
digunakan pada peternakan ini terdiri dari hijauan dan konsentrat. Pakan sumber serat yang digunakan adalah rumput atau onggok
dan untuk pakan pelengkap menggunakan pakan konsentrat komersil. Jenis-jenis produk yang dihasilkan adalah ternak kelinci
untuk bahan penelitian dan praktikum mahasiswa, sate, daging dan bakso dalam bentuk beku. Dalam pemenuhan kebutuhan pasar
peternak juga memiliki kerja sama dengan peternak kelinci lainnya.

Salah satu faktor penting yang menjadi kunci keberhasilan peternakan adalah pakan. Pakan yang dimiliki mitra masih kurang
efisien dan tergolong mahal sehingga harus mengeluarkan biaya besar untuk penyediaan pakan dan konsentrat kelinci. Maka dari
itu, diperlukan pakan alternative yang lebih ekonomis namun tetap memilki kandungan gizi yang mencukupi dan layak. Salah satu
bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan pelet kelinci adalah maggot yang kandungannya setara dengan tepung ikan.
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Maggot atau larva Black Soldier Fly (BSF) memiliki kandungan protein tinggi serta kandungan asam amino esensial dan non
esensial yang lengkap. Tepung maggot BSF memiliki protein tinggi yaitu sebesar 38,22% sehingga dapat menjadi alternatif pakan
sumber protein bagi ternak dan dengan harga yang lebih murah dibandingkan tepung ikan [1]. Penggunaan maggot sebagai bahan
pakan memiliki banyak keunggulan yaitu keberadaannya bisa ditemui hampir diseluruh dunia, bisa mereduksi sampah organik,
bisa hidup dalam toleransi pH yang cukup luas, tidak membawa atau menjadi agen penyakit, masa hidup cukup lama (x 4 minggu),
dan untuk mendapatkannya tidak memerlukan teknologi tinggi [2]. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan peternak kelinci dalam menyediakan pakan untuk kelinci menggunakan magot dari black soldier fly
(BSF).

2. Metode

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh Kandang Kelinci Medan, maka solusi yang dapat diambil berdasarkan diskusi
dengan pemiliknya Bapak Alwi Fahruzy Nasution, diperlukan penerapan satu teknologi yang tepat guna mengenai pembuatan
pakan kelinci yang berbentuk pelet dari tepung maggot. Beberapa pendekatan yang dilakukan secara kontinyu dan bersama-sama
yaitu :

1. Participatory Rural Aprasial agar anggota kelompok terlibat aktif dan peternak sebagai subyek sedangkan perguruan tinggi
sebagai fasilitator.

2. Komprehensif yakni seluruh kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara serentak terkait dengan sumber daya
manusia, dilakukan melalui penyuluhan dan pendampingan.

Selanjutnya metode diatas diimplementasikan dalam 6 (enam) tahapan yaitu :

a. Mengadakan observasi atau survei untuk mengetahui kondisi di lapangan, dengan menggali permasalahan yang dihadapi oleh
peternak di Kandang Kelinci Medan.

b. Tanya jawab atau wawancara dilakukan kepada pemilik Kandang Kelinci Medan untuk mengetahui potensi dan antusias
mereka dalam program pengabdian yaitu pembuatan pakan konsentrat berbasis maggot Black Soldier Fly (BSF) pada ternak
kelinci.

c. Kegiatan pengenalan program pengabdian yaitu tim pengabdian masyarakat memperkenalkan rencana kegiatan pengabdian
pada pemilik peternakan Kandang Kelinci Medan. Pada tahap ini, disepakati waktu dan jadwal kegiatan yang akan
dilaksanakan secara terperinci tentang penyampaian materi, pendampingan, penyuluhan

d. Penyuluhan dilakukan di JI. Karya Bakti gg Rahmat No. 40 Medan

2.1. Metode pembuatan pellet maggot BSF

Bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan pellet maggot BSF adalah tepung jagung, dedak padi, bungkil kedelai, maggot Black
Soldier Fly (BSF), ultra mineral, dan molases. Alat yang digunakan meliputi gelas ukur, timbangan, oven, dan mesin pellet.
Pembuatan pellet dimulai dari mengeringkan maggot Black Soldier Fly (BSF) dan dihaluskan. Masing-masing bahan pakan
ditimbang sesuai formulasi ransum, dan kemudian dicampurkan bahan pakan mulai dari yang paling sedikit. Campuran bahan
pakan dikukus elama 5 menit, kemudian dimasukkan ke dalam mesin pellet, dan dieringkan menggunakan oven pengering
(Gambar 1).

Gambar 1. Diagram alir pembuatan pakan konsentrat dari maggot BSF
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2.2. Analisa proksimat pelet

Persentase kandungan nutrisi larva BSF secara umum dapat dilihat pada Tabel 1. Kandungan protein pada larva ini cukup
tinggi, yaitu 44,26% dengan kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai asam amino, asam lemak dan mineral yang terkandung di
dalam larva juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya, sehingga larva BSF merupakan bahan baku ideal yang dapat
digunakan sebagai pakan ternak [3,4].

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pellet Maggot

Komponen Jumlah (%)
Protein Kasar 16,01
Serat Kasar 12,82
Lemak Kasar 15

Kadar Abu 10,27
Kadar Air 9,06

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa kandungan protein kasar pellet maggot telah memenuhi nutrisi kebutuhan
pertumbuhan kelinci sesuai dengan pernyataan [5], kebutuhan protein kelinci berkisar antara 12-18%. Berdasarkan hasil analisis
diatas maka tepung maggot memilki potensi sebagai subsitusi tepung ikan hinggal00% di dalam pakan tanpa adamya efek
negative terhadap kecernaan dengan kandungan nutrient: Energi 5.282 KkalGE/kg, Protein kasar 42,1%, Lemak 26%, Kalsium
7,56% dan Fosfor 0,9% [6].

2.3. Uji Palatabilitas dan Penyimpanan

Palatabilitas adalah tingkat kesukaan yang di tunjukan oleh ternak untuk mengkonsumsi suatu bahan pakan, pada pemberian
BSF menunjukan tingkat kesukaan ternak kelinci meningkat terhadap pemberian pakan BSF hal ini di tunjukan dengan
menghitung sisa pakan dalam kurun waktu tertentu. Penyimpanan pakan dengan metode mengubah pakan menjadi pelet dapat
memperpanjang masa penyimpanan di karenakan pakan pelet sudah kering akibat perlakuan pengovenan setelah bahan pakan
menjadi pelet.

3. Hasil dan Pembahasan

Survei kebutuhan peternak kelinci dengan cara merumuskan permasalahan didalam kelompok peternak. Kemudian tim
melakukan perumusan masalah dan hipotesa untuk menentukan solusi yang terbaik bagi peternak kelinci. Tim melakukan rumusan
kesimpulan terhadap kebutuhan peternak kelinci. Salah satu kebutuhan peternak kelinci adalah pakan kelinci berbentuk pelet yang
berbahan baku lokal, mudah ditemukan, harga terjangkau dan bersifat berkelanjutan. Tim menyusun jadwal, diskusi via daring
dan luring dan bersifat asinkronus (google form) dan sinkronus (luring dan zoom). Tim melakukan uji coba pembuatan pelet
kelinci di fasilitas program studi peternakan USU. Tim melakukan formulasi dan analisa terhadap pelet kelinci. Tim melakukan
penyuluhan kepada peternak tentang pembuatan pakan konsentrat berbasis maggot Black Soldier Fly (BSF) pada pakan ternak
kelinci dengan konsep zero waste. Materi disampaikan dalam bentuk brosur dan slide power point. Selain itu kegiatan ini juga
didokumentasikan dalam bentuk video yang diupload di channel youtube dengan link
https://www.youtube.com/watch?v=wIJKyDK9kJM &t=34s

Brosur materi (Gambar 2) telah dibagikan kepada peternak sebagai bahan bacaan pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan.
Brosur ini berisi materi tentang pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai bahan pakan alternatif pengganti tepung
ikan bagi ternak kelinci dan pembuatan pakan berbentuk konsentrat. Penyampaian materi dalam bentuk persentasi kepada peternak
telah terlaksana pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan (Gambar 3). Tim pengabdian masyarakat bersama peternak kelinci dapat
dilihat pada Gambar 6.

[P

PEMBUATAN PAKAN KONSENTRAT BERBASIS
MAGGOT BLACK SOLDIER FLY (BSF) PADA
PAKAN TERNAK KELINCI DENGAN KONSEP

ZERO WASTE

Gambar 2. Brosur Materi
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4. Kesimpulan

Peserta penyuluhan terdiri dari peternak dan penghobi ternak kelinci. Peserta mengikuti pelatihan pembuatan pelet kelinci
yang berbahan baku dari maggot atau larva Black Soldier Fly (BSF) yang memiliki kandungan protein tinggi serta kandungan
asam amino esensial dan non esensial yang lengkap. Kemudian peternak kelinci memiliki pengetahuan terkait kandungan bahan
baku pelet kelinci dan proses pembuatannya. Peternak memahami konsep zero waste yaitu memanfaatkan limbah rumah tangga
maupun limbah dari peternakan kelinci menjadi pakan maggot dan selanjutnya maggot tersebut dapat dijadikan salah satu bahan
penyusun pelet kelinci.
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